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Kekerasan demi kekerasan atas nama agama makin sering terjadi di Indonesia, terutama dilakukan oleh
kelompok Islam garis keras dan radikal .Nilai kemanusiaan dan demokrasi pun seolah diterabas dengan
bebasnya, padahal selamaini masyarakat Indonesia selalu berbangga diri sebagai negara demokratis dengan
jumlah penduduk sangat besar.

Pergul atan atas nama agama yang dipertentangan dengan nilai-nilai demokrasi kemudian pun menghadirkan
sebuah permasalahan tersendiri yakni: bagaimana wacana demokrasi dalam public sphere komunikasi
politik di organisasi Islam di Indonesia? Bagaimana menjelaskan kemungkinan adanyanilai-nilai demokrasi
dalam masing-masing organisasi 1slam di Indonesia, dengan konsep, pemikiran, dan bahasa yang digunakan
oleh masing-masing organisasi I1slam tersebui.

Habermas mengatakan bahwa dengan komunikasi yang emansipatoris maka komunikasiyang ideal akan
tercapai. Tindakan komunikatif, yakni saling berdiskusi, memberi keyakinan dengan bebas tanpa tekanan
dari pihak manapun, tanpa ada pemaksaan kehendak, dan tanpa kekerasan, akan menciptakan ruang publik
(public sphere) yang kondusif, sebagai cikal bakal dari demokrasi yang memiliki kandungan nilai otonomi
dan kebebasan. Hal ini seharusnya berlaku di Indonesia, namun yang yang terjadi sebaliknya, masih banyak
kekerasan atas nama ideologi dan agama, di negara yang dianggap sudah demokratisini.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan paradigma kritis konstruktifis, dengan teknik
wawancara mendalam pada beberapa informan yang mewakili organisasi-organisasi Islam di Indonesia,
seperti NU, Muhammadiyah, HTI dan FPI. Penelitian ini pada akhirnya menunjukkan degradasi keragaman
wacana demokrasi yang ada ada di berbagai kelompok Islam di Indonesia. M eskipun wacana demokrasi
sudah sangat berkembang di berbagai organisasi 1slam tersebut, namun public sphere komunikasi politik
yang sudah mulai dibangun dan diharapkan berjalan oleh berbagai organisasi tersebut tidak sepenuhnya
berhasil.

<hr>

Violence in the name of religion increasingly frequent in Indonesia, mainly carried out by Islamic hardliners
and radical. The humanity values and democracy was passed freely, although the people of Indonesia has
always pride itself as a democratic state with a very large number of people.

Struggling comparasion in the name of religion with democratic values, which brings its own problems. how
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Indonesia? How to explain the possibility of democratic values within each Islamic organization in
Indonesia.

Habermas says that emancipatory communication could be achied of ideal communication. Communicative
action, namely mutual discussions, give faith freely without pressure from any party, without any coercion
of the will, and without violence, would create a public space (public sphere) are conducive, as a forerunner
of democracy that contains the value of autonomy and freedom.

This study used a qualitative method with the critical constructivism paradigm, with in-depth interview
technique on several informants who represent Islamic organizations in Indonesia, such as NU,
Muhammadiyah, HT1 and FPI. This study shows the diversity of democratic discourse in the various Islamic
groupsin Indonesia. Although the discourse of democracy is highly developed, but the public sphere of
political communication that has begun to be built and are expected to run by various I slamic organizations,
not entirely successful.



